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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengatahui pengaruh metode pembelajaran demostrasi dan minat terhadap prestasi
belajar siswa. Penelitian merupakaan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian
seluruh siswa SMP Negeri 5 Sata Liukang Kalmas. Sampel penelitian mengunakan (Rendom Sampling).
Pengumpalan data melalui angkat. Analisis data mengunakan data kuantitatif. Hasil penelitian menujukan
bahwa: pada perlakuan awal metode pembelajaran dan minat berpengaruh secara bersamaan (simultan)
terhadap prestasi belajar siswa. Sedangkan pada metode pembelajaran demintrasi dan minat tidak terdapat
pengaruh secara bersamaan (simultan) terhadap prestasi belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa dengan
metode pembelajaran yang baik akan membuat siswa menjadi minat, hal ini sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Pemecahan Masalaha, Minat, Prestasi.

Abstract

This study aims to determine the effect of demonstration and interest learning methods on student achievement.
This research is a descriptive research with a quantitative approach. The research population was all students
of SMP Negeri 5 Sata Liukang Kalmas. The research sample uses (Rendom Sampling). Data feed through lift.
Data analysis uses quantitative data. The results of the study indicate that: in the initial treatment, learning
methods and interests have a simultaneous (simultaneous) effect on student achievement. Meanwhile, there is
no simultaneous (simultaneous) effect on student learning achievement. It can be concluded that a good
learning method will make students interested, this is very much needed to improve student achievement.
Keywords: Learning Methods, Problem Solving, Interests, Achievements.
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PENDAHULUAN

Metode pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang sangat penting dalam pembelajaran di
sekolah dan secara efisien mengatur pola belajar mengajar untuk meningkatkan minat siswa dan prestasi
belajar siswa (Nasution, 2017). Metode pembelajaran juga sebagai strategi guru untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menarik dan dinamis sehingga minat siswa dan prestasi belajar siswa meningkat
(Novira & Jaya, 2021). Akibatnya, guru memiliki peran penting untuk bermain dalam memasukkan metode
pembelajaran ke dalam kegiatan belajar mengajar untuk memotivasi dan meningkatkan minat siswa dalam
belajar dan mencapai prestasi belajar siswa (Kamarudin & Yana, 2021).

Namun pada kenyataannya, gaya mengajar guru tersebut masih kurang efektif rendahnya minat dan
prestasi belajar siswa berdasarkan metode pembelajaran yang ditawarkan gagal membangkitkan minat siswa
sehingga mengakibatkan prestasi belajar rendah (Maesaroh, 2013). Selain itu metode pembelajaran juga sering
disalahgunakan dalam pembelajaran menyebabkan minat siswa dan prestasi belajar siswa menjadi kurang baik
(Pibriana & Ricoida, 2017). Tidak hanya itu, ketidak mampuan guru dalam menggunakan berbagai metode
pembelajaran yang sudah dikenal siswa untuk memancing minat belajar siswa kurang dari ideal sehingga
mengakibatkan rendahnya prestasi belajar siswa (Susanti et al., 2020).

Dengan adanya metode pembelajaran interaksi antara guru dan siswa terjalin dengan baik, oleh sebab
itu sangat diperlukan metode pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran supaya prestasi belajar siswa dipeoleh dengan baik (Anam, 2015). Selain itu, guru dan siswa
pasti akan mendapat manfaat dari motode pembelajaran yang efektif untuk mencapai prestasi siswa yang
diperlukan (Rizaldi et al., 2020). Tidak hanya itu, dengan metode pembelajaran yang efektif dan efisien, siswa
akan lebih minat untuk mengikuti semua kegiatan pembelajaran di sekolah guna memperoleh prestasi belajar
mereka (Munir et al., 2017).

Penelitian Nahdi (2018) tentang upaya meningkatkan pemahaman konsep siswa melalui penerapan
metode demostrasi. Terlihat bahwa dengan meggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada pembelajaran IPA. Penelitian Aeni (2018) tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media
video dan metode demonstrasi terhadap pengetahuan sadari. Terlihat bahwa media dalam bentuk video dan
metode demonstrasi terbukti meningkatkan pengetahuan remaja tentang (BSE) sebelum dan sesudah
intervensi dengan tidak ada perbedaan signifikan pada peningkatan pengetahuan antara kedua kelompok.
Penelitian Dian (2014) tentang pengaruh metode demostrasi dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar
bahasa Inggris siswa. Terlihat bahwa dengan mengunakan metode demostrasi dapat meningkatkan motivasi
belajar dan prestasi belajar bahas inggris siswa. Adapun perbedaan mendasar penelitian ini dan ketiga
penelitian sebelumnya yang terletak pada variabel dan populasi, hal inilah yang melatar belakanggi peneliti
melakukan penelitian ini.

Penelitian ini sangat penting dilakukan dalam dunia pendidikan karena memberikan pengetahuan dan
wawasan pada guru tentang bagaimana penggunaan metode pembelajaran demonstrasi. Hasilnya juga dapat
dijadikan landasan dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Oleh karna itu, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengatahui pengaruh metode pembelajaran demostrasi dan minat terhadap prestasi belajar
siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkajena dan Kepulauan
Sulawesi Selatan pada bulan Oktober hingga Desember 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan mengunakan pendekatan Kkuantitatif, supaya data yang diperolen valid peneliti
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mengumpulan data dengan menyebarkan angket dan memerhatikan pada veriabel penelitian yang diteliti hinga
melakukan analisis setiap variabel yang telah dibuat.

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP Negeri 5 Satap Liukang Kalmas, pemilihan
sampel dengan teknik (Rendom Sampling) sehinga sampel penelitian yang terpilih yaitu 2 kelas dengan jumlah
26 orang. Data diperoleh dari penyebaran angket di analisis dengan data kuantitatif mengunakan analisis
deskriptif dan analisis inferensial.

Xl

T
e | — "

Gambar 1. Desain Penelitian
Keterangan :
X!: Metode Pembelajaran Demostrasi

X?: Minat Belajar
Y : Prestasi Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Tabel 1. Statistik Deskriptif Perlakuan Awal

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Metode Pembelajaran 26 30 53 40,15 7,047
(Perlakuan Awal)
Minat Belajar 26 39 53 40,81 7,930
Pretasi Belajar 26 55 65 65,58 7,915

Tabel 1, statistik diketahui bahwa jumlah data (N) setiap variabel adalah 26. Dengan variabel prestasi
belajar (y) memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 55 dan nilai maximum (data tertinggi) yaitu 65,
dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 65,58 dan nilai std deviation yaitu 7,915. Sedangkan pada variabel metode
pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;) memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 30 dan nilai maximum
(data tertinggi) yaitu 53, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 40,81, dan nilai std deviation yaitu 7,930. Untuk
variabel minat belajar (x,), memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 39 dan nilai maximum (data
tertinggi) yaitu 53, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 40,15 dan nilai std deviation yaitu 7,047. Std. deviation
menunjukkan keberagaman data yang cukup yang tinggi.
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Gambar 2. Normal P-P Plot Residual (Perlakuan Awal)

Gambar 2, menunjukkan bahwa titik-titik relatif mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi memiliki residual yang berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas Perlakuan Awal

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Metode Pembelajaran
(Perlakuan Awal) 0,894 1,119
Minat Belajar 0,894 1,119

Tabel 2, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka dapat dikatakan bahwa
tidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam model regresi. Selain uji normalitas dan uji
multikolinearitas juga terdapat uji heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Pretas| Belajar

Regression Studentized Residual

'
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Scatterplot Residual

Gambar 3, dapat dilihat bahwa titik tersebar tidak membentuk suatu pola atau dapat dikatakan pola
error yang konstan. Artinya tidak ada perbedaan antara varian (variannya homoskedastisitas). Asumsi klasik
tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.
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Tabel 3. Hasil Uji Simultan Perlakuan Awal

Model F Sig.
Regression 3,850 0,036
Residual

Tabel 3, diperoleh bahwa nilai Fyype; = 3,42, maka nilai Fpityng > Fraper di mana <o = 0,05. Artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti penggunaan metode pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;), minat
belajar (x,) berpengaruh secara bersama (simultan) terhadap prestasi belajar (y) siswa di SMPN 5 Satap
Liukang Kalmas Kabuoaten Pangkep dan Kepulauan.

Tabel 4. Hasil Uji Parsial Perlakuan Awal

Model T Sig
(Constant) 2,635 0,015
Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) 2,773 0,011
(1)
Minat Belajar (x,) 0,813 0,424

Tabel 4, pada varibel Metode Pembelajaran Demontrasi (Perlakuan Awal) (x;) diperoleh Nilai tp;zy5g=
2,773 sedangkan t;qp.; Sebesar 2,069, sehingga disimpulkan bahwa tp;tyng > teqper, atau nilai sig = 0,011 >
0,05, yang berarti bahwa penggunaan metode pembelajaran demontrasi (Perlakuan Awal) berpengaruh
terhadap pretasi belajar (y). Selanjutnya variabel Minat Belajar (x;) thitung= 0,813 sedangkan t;q;; sebesar
2,069, sehingga disimpulkan bahwa tpityng > traper, atau nilai sig = 0,424 > 0,05, sehingga dapat pula
disimpulkan bahwa minat belajar (x,) tidak berpengaruh terhadap pretasi belajar (y).

Tabel 5. Koefisien Regresi Linear Berganda Perlakuan Awal

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) 35,374 13,424

Metode Pembelajaran (Perlakuan 0,595 0,214 0,529

Awal) (x;)

Minat Belajar (x;) 0,155 0,191 0,155

Berdasarkan Tabel 5, dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: (y =
35,374 4+ 0,595x;1 + 0,155x;), berdasarkan persamaan linier berganda tesebut di atas, maka d
diinterpretasikan sebagai berikut: a) Konstanta (f8,) sebesar 35,374; artinya Pengggunaan Metode
Pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;) dan Minat Belajar (x,) adalah 0, maka Pretasi Belajar (y) adalah
35,374, b) Koefisien regresi variabel Penggunaan Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) (x,) sebesar 0,595;
artinya jika variabel independen lainnya tetap dan Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;) mengalami
penambahan satu poin, maka Prestasi Belajar (y) mengalami peningkatan sebesar 0,595. koefisien bernilai
positif artinya terjadi pengaruh positif antar Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;) dengan Pretasi
Belajar (y), c) Koefisien regresi variabel Minat Belajar (x,) sebesar 0,155 artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan Minat Belajar (x,) mengalami penambahan satu poin, maka Prestasi Belajar (y) mengalami
peningkatan sebesar 0,155. koefisien bernilai positif artinya tidak terjadi pengaruh positif antara Minat Belajar
(x,) terhadap Prestasi Belajar (y).
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Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,501 0,261 0,186 7,143

Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square yaitu 0,186 menunjukkan bahwa proporsi
pengaruh variabel Penggunaan Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) (x;) dan Minat belajar (x,) terhadap
Pretasi Belajar (y) sebesar 18,6 %. Sedangkan 81,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam

model regresi linier.

Tabel 7. Statistik Deskriptif Metode Demostrasi

N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Metode Pembelajaran
Demontrasi 26 21 28 24,95 2,068
Minat Bejar 26 18 24 21,50 1,838
Pretasi Belajar 26 65 90 77,88 7,235

Tabel 7, statistik deskriptif, diketahui bahwa jumlah data (N) setiap variabel adalah 26. Dengan variabel
prestasi belajar (y) memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 65 dan nilai maximum (data tertinggi) yaitu
90, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 77,88 dan nilai std deviation yaitu 7,235. Sedangkan pada variabel
metode pembelajaran demontrasi (x;) memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 21 dan nilai maximum
(data tertinggi) yaitu 28, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 24,95, dan nilai std deviation yaitu 2,068. Untuk
variabel minat belajar (x,), memiliki nilai minimum (data terendah) yaitu 18 dan nilai maximum (data

tertinggi) yaitu 24, dengan nilai mean (rata-rata) yaitu 21,50 dan nilai std deviation yaitu 7,235. Std. deviation
menunjukkan keberagaman data yang cukup yang tinggi.

Normal P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Prestasi Belajar

Espected Cun Prob

107

T T
0.2 04

Observed Cum Prob

Gambar 4. Normal P-P Plot Residual

Gambar 4, menunjukkan bahwa titik-titik relatif mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi memiliki residual yang berdistribusi normal.
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Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas Metode Demaostrasi
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Metode Demontrasi Belajar 0,990 1,010
Minat Belajar 0,990 1,010

Tabel 8, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal serupa yaitu
nilai VIF dari variabel independen < 10 dengan nilai VIF masing-masing variabel independen (x;) dan (x,)
sebesar 1,010. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam
model regresi.

Scatterplot
Dependent Variable: Pretasi Belajar

Ragression Stedentized Residual

Regression Standardzed Predicted Value

Gambar 5. Normal P-P Plot Residual

Gambar 5, menunjukkan bahwa titik-titik relatif mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi memiliki residual yang berdistribusi normal.

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas Metode Demostrasi

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Metode Demontrasi Belajar 0,990 1,010
Minat Belajar 0,990 1,010

Tabel 8, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal serupa yaitu
nilai VIF dari variabel independen < 10 dengan nilai VIF masing-masing variabel independen (x,) dan (x,)

sebesar 1,010. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen dalam
model regresi.

Scatterplot

Deperdent Variabile Fretast Belajar

Regresrion Staderted Reida

@ red et Value

Gambar 6. Scatterplot Residual
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Gambar 6, dapat dilihat bahwa titik tersebar tidak membentuk suatu pola atau dapat dikatakan pola
error yang konstan. Artinya tidak ada perbedaan antara varian (variannya homoskedastisitas). Asumsi klasik
tentang heteroskedastisitas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 9. Hasil Uji Simultan Metode Demostrasi

Model F Sig.
Regression 1,746 0,197
Residual

Tabel 9, diperoleh bahwa nilai signifikansi = 0,197 > a = 0,05. Artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Hal
ini berarti penggunaan metode pembelajaran demontrasi (x;), minat belajar (x,) tidak berpengaruh secara
simultan terhadap prestasi belajar (y) siswa di SMPN 5 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangkep dan
Kepulauan.

Tabel 10. Hasil Uji Persial Metode Demostrasi

Model T Sig
(Constant) 1,602 0,123
Metode Pembelajaran Demontrasi (x;) 0,430 0,671
MiInat Belajar (x,) 1,853 0,077

Tabel 10, pada varibel Metode Pembelajaran Demontrasi (x;) diperoleh Nilai tp;¢,,n,4= 0,430 sedangkan
traper SEDESAr 2,069, sehingga disimpulkan bahwa tpityng < traper, atau nilai sig = 0,671 > 0,05, yang berarti
bahwa penggunaan metode pembelajaran demonstrasi tidak berpengaruh terhadap pretasi belajar (y).
Selanjutnya variabel Minat Belajar (x;) thirung= 1,853 sedangkan ty,p; sebesar 2,069, sehingga disimpulkan
bahwa tpityng < traper» atau nilai sig = 0,077 > 0,05, sehingga dapat pula disimpulkan bahwa minat belajar
(x,) tidak berpengaruh terhadap pretasi belajar (y).

Tabel 11. Koefisien Regresi Linear Berganda Metode Demostrasi

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant) 39,949 24,936

Metode Pembelajaran Demontrasi 0,294 0,683 0,084

(x1)

Minat Belajar (x,) 1,424 0,768 0,362

Tabel 11, dapat dibentuk model regresi linear berganda sebagai berikut: (y = 39,949 + 0,294x4 +
1,424x,), berdasarkan persamaan linier berganda tesebut di atas, maka d diinterpretasikan sebagai
berikut: a) Konstanta (3,) sebesar 39,949; artinya Pengggunaan Metode Pembelajaran
Demonstrasi (x;) dan Minat Belajar (x,) adalah 0, maka Pretasi Belajar (y) adalah 39,949, b) Koefisien
regresi variabel Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi (x;) sebesar 0,294; artinya jika variabel
independen lainnya tetap dan Metode Pembelajaran Demonstrasi (x;) mengalami penambahan satu poin, maka
Prestasi Belajar (y) mengalami peningkatan sebesar 0,294. koefisien bernilai positif artinya terjadi terjadi
pengaruh positif antar Metode Pembelajaran Demonstrasi (x;) dengan Pretasi Belajar (y), c) Koefisien regresi
variabel Minat Belajar (x,) sebesar 1,424 artinya jika variabel independen lainnya tetap dan Minat Belajar
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(x2) mengalami penambahan satu poin, maka Prestasi Belajar (y) mengalami peningkatan sebesar 1,424.
koefisien bernilai positif artinya tidak terjadi pengaruh positif antara Minat Belajar (x,) terhadap Motivasi
Belajar (y).

Tabel 12. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (RZ)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,363 0,132 0,056 7,028

Tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R-Square yaitu 0,982 menunjukkan bahwa proporsi
pengaruh variabel Penggunaan Metode Pembelajaran Demonstrasi (x;) dan Minat belajar (x,) terhadap
Pretasi Belajar (y) sebesar 5,8 %. Sedangkan 94,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam
model regresi linier.

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran (Perlakuan Awal) dan Metode Pembelajaran
Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pada metode demonstrasi tidak menunjukkan adanya
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 5 Satap Liukang Kalmas Kabupaten Pangke dengan
thitung < traber dan nilai sig > 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran demonstrasi

mempunyai kelemahan. Hal ini sesuai pendapat (Fatmi & Rakimahwati, 2021) menyatakan bahwa tidak
mudah menerapkan metode pembelajaran yang baik. Siswa harus memiliki kemampuan yang memadai untuk
melaksanakan metode pembelajaran yang tepat agar tidak takut untuk mengungkapkan ide-idenya selama
kegiatan pembelajaran. Salain itu (Atikah et al., 2021) juga mengatakan bahwa metode pembelajaran yang
baik akan membantu siswa dalam membangun pola pikir mereka sehingga minat belajar mereka secara obsesif
terfokus pada peningkatan prestasi belajar mereka.

Penelitian (Yunansah, 2022) tentang metode pemblajaran. Terlihat bahwa terdapat pengaruh dimana
dengan mengunakan metode pembalajaran pada setiap kegiatan belajar mengajar disekolah siswa menjadi
minat dalam mengikuti pelajaran sehinga prestasi belajar mereka tercapai yang baik.

Pengaruh Minat Belajar Perlakuan Awal dan Minat Belajar Pada Metode Demonstrasi terhadap
Pretasi Belajar

Berdasarkan hasil penelitian baik dengan motode pembelajaran perlakuan awal maupun dengan metode
demontrasi menunjukan tidak adanya pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 5 Satap
Liukang Kalmas Kabupaten Pangke dengan tpirung < traper dan nilai sig > 0,05. Hal ini sejalan dengan
(Taufik et al., 2020) mengatakan bahwa harus ada tugas guru dimana guru harus benar-benar menguasai
semua keterampilan yang berkaitan dengan langkah-langkah pengajaran, karena keterampilan ini berdampak
penting terhadap minat belajar siswa serta bervariasi dalam gaya mengajar. Selanjutnya (Akbar et al., 2021)
juga mengatakan bahwa keberhasilan minat belajar siswa dicapai tidak hanya melalui penggunaan metode
pembelajaran, tetapi juga melalui pemanfaatan fasilitas sekolah, karena metode pembelajaran yang baik tidak
akan berjalan sempurna terhadap prestasi belajar siswa tanpa fasilitas sekolah yang memadai.

Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran dan Minat Belajar (Perlakuan Awal) serta Metode
Pembelajaran Demonstrasi dan Minat Belajar terhadap Pretasi Belajar

Metode Pembelajaran mempermudah peserta didik untuk memahami apa yang tersirat dalam kata kunci
yang disiapakan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Jadi diperlukan upaya untuk melatih
cara belajar peserta didik dengan cara memeberikan motivasi dan semanagat kepada peserta didik untuk tetap
mengikuti pembelajaran yang berlangsung setiap hari. Pada perlakuan awal menunjukkan adanya pengaruh
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metode pembelajaran biasa dan minat belajar secara bersama (simultan) terhadap prestasi belajar, hal ini di
tunjukkan dengan Fpiryng > Fraper F nilai sig (o <0,05). Menurut (Ekayani, 2017) mengatakan bahwa guru
dengan kompetensi pedagogik yang tinggi sangat dibutuhkan dalam pendidikan saat ini karena untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus mampu menerapkan berbagai metode dan model
pembelajaran. Hal ini dikarenakan, untuk mencapai minat belajar siswa, guru harus mampu memberikan hal-
hal yang menarik siswa untuk berpartisipasi. Pelajaran harus dirancang sedemikian rupa sehingga siswa
mencapai hasil belajar yang baik sebagai hasil dari usahanya. Sedangkan (Cahyani et al., 2021) juga
mengatakan bahwa metode pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa, namun diperlukan guru
yang mengetahui cara menggunakannya secara efektif, karena metode pembelajaran yang baik akan menarik
siswa untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan.

Menurut (Sari, 2021) sangat dibutuhkan guru yang dapat menjadi motivator yang kuat bagi siswa.
Dalam berbagai metode pembelajaran karna akan membantu siswa untuk selalu terlibat dalam belajar dan
bersaing dengan teman sekelasnya untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 5 Satap Liukang
Kalmas Kabupaten Pangkep dan Kepulauan Sulawesi Selatan, metode pembelajaran dan minat belajar
berpengaruh secara (simultan) terhadap prestasi belajar pada perlakuan awal, tetapi tidak terdapat pengaruh
(simultan) terhadap prestasi belajar pada metode pembelajaran demostrasi.
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